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ABSTRAK

Onygus Wahyudi, 1813100010: Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal
Pola Bilangan Berdasarkan Model Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Tanjungsari Gunungkidul Tahun Ajaran 2023/2024. Skripsi. Klaten: Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma. 2024.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal matematika bentuk uraian pada pokok bahasan pola
bilangan dan mendeskripsikan penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
bentuk uraian pola bilangan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah tes tertulis sebanyak 3 soal kepada 32 siswa dan wawancara kepada 12 siswa
sebagai sampel penelitian. Validasi instrumen dilakukan oleh 1 orang expert
Jjudgment (ahli) dan 2 stakeholder (guru). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
A SMP Negeri 3 Tanjungsari sebanyak 32 siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) kesalahan memahami soal
(Comprehension error) sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. (2) kesalahan
transformasi soal (transform error) sebanyak 13 siswa dengan persentase 40% (3)
kesalahan keterampilan proses (process skill) sebanyak 17 siswa dengan persentase
53% (4) kesalahan menuliskan jawaban akhir (encoding error) sebanyak 17 siswa
dengan persentase 53%. Penyebab kesalahan siswa dalam memahami soal adalah
siswa kurang memahami maksud soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal. Penyebab kesalahan
transformasi soal adalah siswa kurang paham dalam memilih pendekatan yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal dan lemahnya kemampuan siswa dalam
mengubah soal cerita matematika menjadi model matematika. Penyebab kesalahan
proses adalah siswa tidak mengerjakan soal sesuai prosedurnya. Kesalahan
penulisan jawaban akhir adalah siswa tidak menemukan jawaban akhir dengan
benar, sehingga tidak tepat dalam menuliskan kesimpulan.

Kata kunci: analisis kesalahan, Newman, dan pola bilangan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang universal serta berlangsung terus
menerus (Tirtarahardja dkk, 2015). Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2023
pendidikan dapat ditempuh dari jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Pendidikan formal dapat diperoleh siswa di sekolah. Salah satu mata
pelajaran yang diberikan adalah matematika. Melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan
masalah. Menurut Susanto (2016), matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam
dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil (Ruseffendi,
1991). Menurut Soedjadi (2007) hakikat matematika memiliki objek tujuan

abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir deduktif.



Mencari suatu kebenaran dalam matematika dapat dilakukan dengan
menggunakan metode deduktif. Kebenarandeduktif memiliki kebenaran yang
mutlak, artinya jika suatu pernyataan benar, maka dapat dibuktikan
kebenarannya dalam semua keadaan. Namun dalam matematika mencari
kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, selanjutnya generalisasi yang
benar untuk semua keadaan harus bisa dibuktikan secara deduktif. Belajar
matematika dapat membentuk pola berpikir ilmiah.

Locke dalam Ali (2014) menyebutkan bahwa matematika merupakan
sarana untuk menumbuhkan kebiasaan berpikir di dalam pikiran orang.
Matematika melatih seseorang berpikir sederhana, jelas, tepat dan cepat.
Simbol dan konsep dalam matematika merupakan alat untuk menyatakan
pendapat atau gagasan dengan ringkas dan merupakan keindahan tersendiri
dalam kesederhanaannya dan ketepatannya. Itulah sebabnya matematika
mendasari berbagai ilmu pengetahuan khususnya bidang eksakta. Matematika
merupakan pengetahuan yang benar dan langsung menuju sasaran sehingga
dapat membentuk disiplin dalam berpikir.

Sebagian siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit dipahami,
hal ini disebabkan karena berhubungan dengan angka, rumus, dan keterampilan
berhitung. Menurut Ratnasari et al. (2018) menyampaikan bahwa matematika
bermanfaat membentuk pola pikir anak. Sehingga pelajaran matematika
penting dan harus dipelajari. Tujuan utama mempelajari matematika adalah

menemukan solusi dari masalah atau soal (Budhi dkk, 2015).



Banyak siswa yang berpikir bahwa matematika adalah bidang studi yang
sulit dan jarang diminati, karena matematika adalah subjek ideal untuk
mengembangkan pola pikir anak usia dini, usia di pendidikan dasar, pendidikan
lanjutan tingkat pertama, pendidikan menengah maupun mereka yang sudah
duduk di bangku kuliah. Materimatematika SMP terdiri dari banyak topik.
Salah satunya adalah Pola Bilangan yang dipelajari di kelas VIII semester I.
Pola Bilangan merupakan salah satu bagian matematika yang banyak
melibatkan pemahaman konsep, prosedur dan komputasi. Sedangkan
kemampuan siswa dalam membaca, memahami masalah, transformasi,
kemampuan proses dan penulisan jawaban akhir sangat diperlukan dalam
pembelajaran materi matematika yang lain sehingga diharapkan prestasi siswa
dalam belajar matematika secara keseluruhan dapat meningkat.

Konsep-konsep matematika saling berkaitan satu sama lain, sehingga
siswa yang telah memahami konsep akan lebih mudah menerima materi
selanjutnya (Ristanty dkk, 2017). Tetapi siswa menunjukkan belum mampu
mengembangkan daya nalarnya dalam proses pembelajaran matematika
(Murtikusuma, 2015). Dalam proses penyelesaian masalah, siswa sering
ceroboh, serta ada beberapa siswa yang memberikan jawaban yang salah
(Karnasih, 2015). Guru harus bisa membantu siswa ketika menemui kesalahan
dengan menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa.

Senada dengan yang disampaikan Setiawan et al. (2018) “analisis
kesalahan adalah penyelidikan terhadap kesalahan atau ketidaksesuaian

terhadap hal yang benar atau prosedur yang itetapkan sebelumnya dengan



sistematis, konsisten, dan insidental untuk mengetahui kesalahan dan
kekeliruan. ” Penyebab yang lebih mendasar menurut John Dewey yang dikutip
Tan Malaka, adalah karena ilmu pengetahuan — termasuk matematika —
diajarkan secara partial, terpisah dari ilmu pengetahuan lain sehingga terpisah
dari praktik-praktik kehidupan.

Anggapan sulitnya pembelajaran matematika tidak hanya dialami siswa,
tetapi juga sebagian besar guru. Guru merasa kesulitan dalam menyampaikan
materi pembelajaran matematika karena kurangnya kompetensi, kurang
menguasai metode maupun materi. Itu sebabnya pembelajaran matematika
secara efektif terus diupayakan. Pemerintah sudah berupaya melakukan
perubahan kurikulum hingga peningkatan kapasitas para guru, namun hasilnya
belum maksimal. Guru matematika memerlukan kemampuan menggunakan
teknik dan strategi mengajar  yang kreatif dan inovatif agar dapat
menghilangkan kesan momok pada mata pelajaran tersebut. Guru perlu
mengupayakan pembelajaran matematika menjadi menarik dan menantang,
sehingga keberhasilan belajar siswa khusunya mata pelajaran matematika
meningkat.

Guru matematika dituntut untuk mengetahui dan memahami
permasalahan siswa dalam menjalani proses pembelajaran. Guru melakukan
evaluasi dan refleksi untuk memperbaiki serta meningkatkan teknik maupun
strategi pembelajaran. Salah satu cara mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika adalah dengan melakukan penelitian

terhadap masalah dan kesulitan yang dialami siswa. Langkah ini dapat



ditempuh salah satunya dengan melakukan evaluasi atau pemberian tugas
mengerjakan soal matematika untuk bahan penelitian. Hasil penelitian akan
dijadikan acuan dalam mengatasi kesulitan serta perbaikan pembelajaran
selanjutnya. Hasil dari perbaikan pembelajaran dapat mengetahui kelemahan
dan lebih mudah mencari cara mengatasinya. Hasil wawancara pada guru
matematika di SMP Negeri 3 Tanjungsari Gunungkidul menyampaikan bahwa
siswa melakukan kesalahan karena kurang memahami soal.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di kelas VIII SMP Negeri
3 Tanjungsari Gunungkidul, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal pola bilangan. Kesalahan
yang dilakukan adalah penyajian hasil kurang sesuai dengan kalimat soal dan
salah menerapkan aturan bilangan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, penulis bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan
Soal Pola Bilangan berdasarkan Model Newman pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 3 Tanjungsari Gunungkidul Tahun Ajaran 2023/2024”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit dipahami
2. Siswa mengganggap matematika pelajaran yang jarang diminati

3. Siswa ceroboh dalam penyelesaian masalah matematika



4. Siswa memberikan jawaban salah dalam penyelesaian masalah
matematika

5. Hasil belajar siswa rendah

6.  Guru merasa kesulitan menyampaikan materi pelajaran matematika

7. Guru memerlukan kemampuan menggunakan teknik dan strategi
pembelajaran

8. Guru perlu mengupayakan pembelajaran menarik dan menantang

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
penulis membatasi masalah dalam penelitian meliputi:
1. Jenis kesalahan dalam pengerjaan pola bilangan

2. Penyebab kesalahan dalam pengerjaan pola bilangan

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah
meliputi:
1.  Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
matematika bentuk uraian pada pokok bahasan pola bilangan?
2. Apa penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal bentuk uraian

pola bilangan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal matematika bentuk uraian pada pokok bahasan pola
bilangan.

2. Mendeskripsikan penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal

bentuk uraian pola bilangan.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka manfaat yang
diharapkan adalah:
1.  Bagisiswa
Meningkatkan pengetahuan tentang pemahaman konsep, prinsip, dan
prosedur, sehingga tidak terjadi kesulitan dan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah matematika khususnya materi Pola Bilangan.
2.  Bagiguru
Menambah pengetahuan tentang jenis-jenis dan besarnya kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal Pola Bilangan, ehingga guru dapat
menggunakan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran.
3.  Bagi sekolah
Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran

matematika.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

matematika pada materi pola bilangan berdasarkan hasil dan analisis data maka

dapat disimpulkan:

1.

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan
adalah:

a. Kesalahan dalam memahami masalah (Comprehension error), yakni siswa
kurang memahami masalah dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak
dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal sebanyak 6 siswa
dengan persentase 19% kategori kecil.

b. Kesalahan pada tahapan transformasi (transformation error), yakni siswa
belum mampu menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk model matematika
dengan benar, siswa belum mampu menggunakan rumus dengan benar dalam
menyelesaikan soal sebanyak sebanyak 13 siswa dengan persentase 40%
kategori cukup tinggi

c. Kesalahan pada tahapan kemampuan proses (process skill error), yakni
siswa belum mampu melakukan operasi hitung dengan prosedur yang benar
dalam pengerjaan soal. Sehingga siswa melakukan kesalahan langkah atau

prosedur yang kurang tepat sebanyak 17 siswa dengan persentase 53% kategori

tinggi.
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d. Kesalahan pada tahapan penulisan jawaban akhir (encoding error), yakni
siswa keliru dalam menuliskan hasil akhir jawaban karena kesalahan yang
dilakukan sebelumnya sebanyak 17 siswa dengan persentase 53% kategori
tinggi.
Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal pola bilangan yaitu:

a. Kesalahan pada tahapan memahami masalah (comprehension error),
penyebabnya adalah siswa kurang memahami maksud soal sehingga
menyebabkan siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan soal.

b. Kesalahan pada tahapan transformasi (transformation error) penyebabnya
adalah siswa kurang paham dalam memilih rumus yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal.

c. Kesalahan kemampuan proses (process skill error), penyebabnya adalah
siswa tidak mengerjakan soal sesuai prosedurnya karena rumusnya juga
salah.

d. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error), penyebabnya adalah
siswa tidak menemukan jawaban akhir dengan benar, sehingga tidak tepat

dalam menuliskan kesimpulan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang disampaikan peneliti sebagai

berikut:

1. Hendaknya guru selalu memotivasi siswa terutama berkaitan dengan
pentingnya pengetahuan matematis, termasuk soal pengoperasian pola
bilangan.

2.  Hendaknya guru lebih kreatif dengan menggunakan metode-metode yang
efektif dan menarik dalam menyampaikan materi sehingga siswa lebih
terbiasa menyelesaikan soal bentuk cerita.

3. Hendaknya siswa juga lebih serius dalam mengikuti pembelajaran demi

suksesnya proses belajar mengajar.
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